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Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang penting untuk 
kelangsungan hidup manusia. Sedangkan dilain sisi, luas tanah dan kekayaan alam 
yang di milikinya relatif tetap tidak bertambah dan terbatas jika di bandingkan 
dengan presentase pemindahan penduduk yang tinggi dan jumlah penduduk yang 
semakin meningkat. Salah satu hal yang belum di jabarkan, adalah terjadinya 
penguasaan tanah timbul oleh masyarakat yang muncul di pesisir pantai desa 
muarabaru kecamatan cilamaya wetan kabupaten karawang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tanah timbul yang di kuasai oleh masyarakat, seperti 
halnya status penguasaan atas tanah timbul, dan mekanisme untuk mendapatkan 
serta melihat masalah yang timbul akibat penguasaan atas tanah timbul serta 
penyelesaiannya. Dalam hal tersebut maka perlu di kaji, mengenai status hukum 
tanah timbul yang di kuasai oleh masyarakat desa muarabaru kecamatan cilamaya 
wetan kabupaten karawang di kaitkan dengan peraturan pemerintah nomor 16 
tahun 2004 tentang penatagunaan tanah.  
Metode yang di gunakan adalah deskriftif analitis dengan metode 
normatif, metode pendekatan yang di gunakan dalam pendekatan ini adalah 
yuridis – normatif, tahap penelitian meliputi penelitian kepustakaan yakni, 
penelitian yang dimaksud guna mendapatkan data sekunder dan penelitian 
lapangan. Teknik pengumpulan data meliputi, studi dokumen yakni data yang di 
teliti dalam suatu penelitian yang diperoleh melalui bahan kepustakaan dan 
wawancara. Alat pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan berupa catatan 
hasil inventarisasi bahan hukum dan alat pengumpulan data dalam penelitian 
lapangan yakni berupa daftar pertanyaan. Analisis data menggunakan metode 
yuridis – kualitatif yaitu suatu cara dalam penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif – analitis, yaitu apa yang di katakan oleh responden secara tertulis atau 
lisan serta nyata yang di teliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh, tanpa 
menggunakan rumus matematika.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa, tanah timbul yang di kuasai 
masyarakat desa muarabaru merupakan tanah negara dan dapat ditingkatkan 
penguasaannya menjadi hak milik selama tidak dalam garis sempadan pantai 
sebagaimana di jelaskan dalam pasal 30 ayat (2) perda No 2 Tahun 2013 tentang 
rencana tataruang kabupaten karawang tahun 2011-2013 sebagaimana di tegaskan 
oleh pasal 13 peraturan pemerintah No 16 tahun 2004 tentang penatagunan tanah. 
tanah timbul di desa muarabaru kecamatan cilamaya wetan dapat dikuasai oleh 
masyarakat sama halnya dengan mekanisme memproleh tanah negara pada 
umumnya. Namun dalam hal ini pemberian hak atas tanah timbul didesa muara 
baru kecamatan cilamaya wetan hanya dapat di berikan kepada warga desa 
muarabaru itu sendiri. Dalam penguasan tanah timbul di desa muarabaru tidak 
lepas dari pengelolaan yang dapat menimbulkan sengketa antar penggarap tanah 
timbul itu sendiri. Namun dalam hal ini desa muarabaru dalam penyeselasian 
konflik yang terjadi di selesaikan dengan cara musyawarah antar masyarakat yang 
bersengketa.  








Land is one of the important natural resources for human survival. On the 
other hand, the area of land and natural resources that it owns remains relatively 
unchanged and limited when compared with the high percentage of population 
displacement and the increasing population. One of the things that has not been 
described, is the occurrence of land control arising by the community who 
appears on the coast of Muarabaru village, Cilamaya Wetan sub-district, 
Karawang regency. This study aims to determine the emergent land which is 
controlled by the community, such as the status of control over the arising land, 
and the mechanisms for obtaining and seeing problems that arise as a result of 
control over the arising land and its resolution. In this case it is necessary to 
examine, 
The method used is descriptive analytical with the normative method, the 
approach method used in this approach is juridical - normative, the research 
stage includes library research, namely, the intended research is to obtain 
secondary data and field research. Data collection techniques include, document 
study, namely data that is examined in a study obtained through library materials 
and interviews. Data collection tools in library research are in the form of notes 
on the results of an inventory of legal materials and data collection tools in field 
research in the form of a list of questions. Data analysis uses the juridical - 
qualitative method, which is a method in research that produces descriptive - 
analytical data, 
The results of the research show that the land which arises controlled by 
the community of Muarabaru village is state land and can be increased to become 
property rights as long as it is not within the coastline as explained in article 30 
paragraph (2) perda No.2 of 2013 concerning the spatial plan for Karawang 
regency in 2011-2013 as confirmed by article 13 of government regulation No. 16 
of 2004 concerning land stewardship. emergent land in Muarabaru village, 
Cilamaya Wetan sub-district can be controlled by the community as well as the 
mechanism for obtaining state land in general. However, in this case the granting 
of land rights arising in Muara Baru village, Cilamaya Wetan sub-district can 
only be given to the Muarabaru village residents themselves. In controlling the 
arising land in Muarabaru village, it cannot be separated from the management 
which can lead to disputes between the cultivators of the arising land itself. 
However, in this case the village of Muarabaru, in resolving the conflict that 
occurred, was resolved by means of deliberation between the disputing 
communities. 
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